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Abstrak 

Setiap organisasi harus menilai dan meningkatkan sistem informasi dan efektivitas aspek 

pengendalian. Pimpinan perusahaan tidak dapat melakukannya sendiri karena 

keterbatasan dalam melakukan pengendalian langsung atas kegiatan usahanya. Standar 

kerja yang efisien dan andal serta sistem informasi akuntansi memainkan peran penting 

dalam efektivitas kerja yang dijalankan oleh para karyawan. Sistem informasi akuntansi 

mengacu pada instrumen dan proses yang dirancang untuk mengumpulkan dan melihat 

informasi akuntansi sehingga keputusan yang tepat dapat diambil oleh akuntan dan 

eksekutif. Pengendalian internal dirancang untuk memberikan jaminan dan mampu 

memastikan bahwa organisasi tujuan akan dicapai melalui efisiensi dan efektivitas 

operasi, proses yang dirancang untuk memberikan jaminan yang wajar tentang 

pencapaian tujuan: keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi, 

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan. Keduanya dianggap sebagai komponen 

penting yang menentukan aliran dan proses keuangan di perusahaan. Sumber daya 

manusia dan teknologi adalah aset berharga yang harus diolah sebagai sumber daya 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi 

akuntansi dan pengendalian internal terhadap kinerja karyawan. Penelitian dilakukan 

terhadap sembilan karyawan dengan menggunakan alat analisis regresi linier berganda 

dan uji t. Temuan penelitian menyebutkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu pengendalian internal memiliki peran 

terhadap pembentukan variabel kinerja karyawan. Variabel sistem informasi akuntansi 

merupakan variabel yang berpengaruh dominan. 
 

Kata kunci: sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, kinerja karyawan 

 
 

1. Pendahuluan 

Teknologi Informasi telah berkembang sejalan dengan perkembangan peradaban 

manusia. Perkembangan teknologi informasi meliputi perkembangan infrastruktur, 

seperti perangkat keras, perangkat lunak, teknologi penyimpanan data dan teknologi 

komunikasi. Perkembangan teknologi informasi telah memengaruhi dunia bisnis. 

Persaingan bisnis yang meningkat telah menuntut perusahaan untuk memanfaatkan 

kemampuan yang ada semaksimal mungkin untuk tetap bertahan dan unggul di persaingan di 

setiap industrinya (Darmawan, 2012). Keunggulan daya saing yang dapat diciptakan oleh 

perusahaan dapat dicapai dengan salah satu cara, yaitu meningkatkan kinerja karyawan 

(Andayani, 2010). Untuk mendukung tujuan tersebut, perusahaan harus menjalankan sistem 

operasi dan bisnis berbasis sistem informasi yang terarah dan terintegrasi dengan baik.  

Perencanaan sistem informasi merupakan bagian dari sistem pengendalian 

organisasi perlu mendapatkan perhatian sehingga diharapkan memberikan kontribusi 

positif untuk mendukung keberhasilan sistem pengendalian organisasi (Laudon dan 

Laudon, 2004). Salah satu fungsi dari sistem informasi adalah menyediakan informasi 
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penting untuk mengambil keputusan. Informasi yang dihasilkan suatu sistem informasi 

merupakan sumber daya bagi organisasi. Salah satu sistem informasi yang diperlukan 

oleh perusahaan adalah sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi adalah 

suatu kerangka kerja dengan mana sumber daya (manusia, komputer) dikoordinasikan 

untuk mengubah masukan (data) menjadi keluaran (informal) untuk mencapai sasaran-

sasaran perusahaan (Sinambela, 2020). 

Bidang akuntansi dikelompokkan dalam dua kelompok yaitu akuntansi keuangan 

dan akuntansi manajemen. Dua kelompok tersebut menghasilkan dua produk akuntansi 

yaitu: informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen (Gelinas et al., 

2005). Menurut Khomsiyah dan Indriantoro (2000), informasi akuntansi keuangan 

bertujuan memberikan petunjuk dalam memilih tindakan yang paling baik dalam 

mengalokasikan sumber daya yang langka dalam aktivitas bisnis dan ekonomi. Menurut 

Hall (2010), ada tiga tujuan utama bagi sistem informasi akuntansi, yaitu untuk 

mendukung fungsi kepengurusan manajemen, untuk mengambil keputusan manajemen, 

dan untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan. Sedangkan informasi akuntansi 

manajemen menjalankan fungsi manajemen yang berupa perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan pengendalian, lebih dari itu 

informasi akuntansi juga digunakan sebagai penilaian kinerja (performance appraisal) 

individu atau kelompok yang ada pada organisasi (Dull et al., 2012). Otley (1978) 

menyimpulkan bahwa penggunaan informasi akuntansi sebagai alat ukur dapat 

berdampak positif terhadap bawahan dan informasi akuntansi baik sebagai alat penilai 

prestasi seseorang. Menurut Hla dan Teru (2015), sistem informasi akuntansi berpotensi 

memberikan kontribusi berarti terhadap kinerja karyawan. Studi lain menunjukkan 

bahwa sistem informasi akuntansi memiliki dampak positif dan penting terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menggambarkan bahwa salah satu variabel penting untuk 

menghasilkan kinerja karyawan adalah sistem informasi akuntansi. Oleh karena itu, 

sistem tersebut memiliki pengaruh langsung pada penyelesaian pekerjaan oleh 

karyawan, yang pada akhirnya akan meningkatkan efisiensi organisasi (Gupta et al., 

2007; Maharani dan Damayanthi, 2020). 

Kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh pengendalian internal (Maharani dan 

Damayanthi, 2020). Liu et al. (2017) menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia 

memiliki hubungan dengan pengendalian internal. Sementara itu, menurut Zhou et al. 

(2016), pengendalian internal turut memberikan andil terhadap kinerja perusahaan. Pada 

dasarnya, pengendalian merupakan proses memastikan bahwa semua kegiatan organisasi 

sesuai dengan rencana, proses dilakukan dengan membandingkan kinerja yang sebenarnya 

dengan standar atau tujuan yang telah ditetapkan dan kemudian mengambil tindakan untuk 

memperbaiki penyimpangan yang terjadi (Rue dan Byars, 2007). Adanya pengendalian 

internal menjadikan serangkaian aktivitas yang saling terkait yang berlapis pada 

prosedur operasi normal suatu organisasi, dengan maksud untuk melindungi aset, 

meminimalkan kesalahan, dan memastikan bahwa operasi dilakukan dengan cara yang 

disetujui (Chang et al., 2019). Menurut Hogan dan Wilkins (2008), tujuan pengendalian 

internal adalah mekanisme, aturan, dan prosedur yang diterapkan oleh perusahaan untuk 

memastikan integritas informasi, meningkatkan akuntabilitas, dan mencegah penipuan. 

Pihak manajemen akan menggunakan keyakinan dari sistem pengendalian internal untuk 

memastikan setiap operasi bisnis mereka sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan 

berjalan dengan baik. Keyakinan tersebut membuat kewajaran berdampak terhadap 

kinerja karyawan (Liu et al., 2017). 
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Berdasarkan uraian sebelumnya maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

dan mengemukakan topik penelitian adalah pengaruh sistem informasi akuntansi dan 

pengendalian internal terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, tujuan studi ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi dan pengendalian 

internal terhadap kinerja karyawan. 

2. Kajian Pustaka / Kajian teori 

Sistem Informasi Akuntansi 

Akuntansi dan sistem informasi sangat berkaitan erat dimana kaitan yang erat ini 

tercermin dalam pengunaan istilah informasi akuntansi yang menyangkut semua 

kegiatan dan semua pihak yang terlibat dalam perusahaan. Akuntansi sebagai sistem 

informasi ekonomi dan keuangan mampu memberikan manfaat bagi pemakai. Agar 

informasi akuntansi dapat diolah secara baik, diperlukan suatu mekanisme atau kegiatan 

yang baik pula. Sistem pengolahan yang baik terdiri dari prosedur, metode atau cara dan 

teknik yang memungkinkan data ini akan melibatkan manusia sebagai penunjang 

pencapaian tujuan (Sinambela dan Darmawan, 2020). 

Bagranoff et al. (2010) mendefinisikan informasi akuntansi sebagai informasi 

kuantitatif suatu entitas ekonomis yang berguna untuk membuat kepurtusan ekonomis 

dalam hal pemilihan alternatif-alternatif keputusan. Informasi akuntansi digunakan 

untuk tujuan-tujuan beragam seperti perencanaan strategis, pengendalian operasional 

dan pengendalian manajemen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa informasi 

akuntansi adalah informasi kuantitatif finansial yang berguna untuk perencanaan 

strategis, pengambilan keputusan serta pengendalian operasional dan manajemen. 

Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Bodnar dan Hopwood (2010) sebagai 

kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data 

menjadi informasi yang dikomunikasikan kepada beragam pengambilan keputusan. 

Menurut Romney dan Steinbart (2009), sistem informasi akuntansi adalah suatu 

rangkaian yang terdiri dari beberapa komponen yaitu orang – orang, prosedur-prosedur 

data software dan infrastruktur teknologi yang saling berhubungan dan berinteraksi 

untuk mancapai suatu tujuan. Sistem informasi akuntansi adalah pendekatan yang 

digunakan dalam akuntansi untuk membantu dalam persiapan, pengawasan, dan 

pemantauan operasi ekonomi organisasi oleh manajemen. Struktur yang saling 

berhubungan ini bekerja pada prioritas tertentu dan membantu membuat keputusan 

(Azmi dan Sri, 2020). Sistem informasi akuntansi menyediakan pembuat kebijakan 

dengan pengetahuan berharga yang membantu untuk mengambil keputusan (Louadi, 

1998). Sistem informasi akuntansi penting untuk mengendalikan suatu perusahaan dan 

menegakkan sistem pengendalian internal. Inefisiensi dalam pemantauan internal telah 

disorot oleh anomali akuntansi dan penyalahgunaan laporan keuangan. Sistem informasi 

akuntansi dianggap sebagai cara yang berhasil untuk menangani perubahan internal dan 

eksternal (Al-Okaily et al., 2020; Ha, 2020) dengan menganalisis catatan dan transaksi 

untuk menghasilkan informasi berharga untuk persiapan, pengendalian, dan aktivitas 

aktivitas perusahaan (Petratos dan Faccia, 2019) serta mendorong dan meningkatkan 

efisiensi organisasi.  

Efektivitas sistem informasi akuntansi ditentukan oleh tiga dimensi, yaitu ruang 

lingkup informasi, agregasi dan ketepatan waktu (Neogy, 2014). Menurut ruang lingkup 

informasi, dalam peramalan peristiwa masa depan, informasi keuangan dan non-keuangan 

dan informasi internal dan eksternal memainkan peran penting. Kualitas tepat waktu 

mengacu pada kemampuan untuk memenuhi persyaratan informasi dengan menyediakan 

pengguna eksternal dan internal dengan laporan sistematis, agregasi informasi 
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menekankan kompilasi dan ringkasan informasi selama periode waktu tertentu. (Sajady 

et al., 2012). 

 

Pengendalian Internal 

Pengendalian merupakan kegiatan yang mampu mengevaluasi dan melakukan 

penyesuaian sesuai kebutuhan mulai dari input data, pengolahan dan memastikan bahwa 

output yang dihasilkan adalah output yang sesuai (O'Brien dan Marak, 2010). 

Pengendalian internal adalah pengendalian sistem informasi akuntansi suatu organisasi 

yang digunakan oleh manajemen untuk mencapai tujuan organisasi (Nash dan Heagy, 

1993). Pengendalian internal adalah metode dan prosedur yang berkaitan dengan 

kegiatan organisasi di bidang akuntansi yang bertujuan untuk mengamankan aset dan 

meningkatkan keakuratan dan keandalan catatan akuntansi (Weygandt et al., 2008). 

Menurut Jones dan Rama (2003), pengendalian internal meliputi kebijakan, prosedur 

dan sistem informasi yang digunakan untuk melindungi aset perusahaan dari kerugian 

atau penipuan dan untuk menjaga keakuratan data keuangan. Sistem pengendalian 

internal terdiri dari kebijakan, praktik dan prosedur yang dilakukan oleh organisasi 

untuk mencapai empat tujuan umum, yaitu: untuk melindungi aset perusahaan untuk 

memastikan keakuratan dan keandalan catatan dan informasi akuntansi untuk 

meningkatkan efisiensi dalam operasi perusahaan untuk mengukur kepatuhan dengan 

yang ditentukan manajemen kebijakan dan prosedur (Hall, 2010). 

Pengendalian internal memiliki empat tujuan dasar, yaitu: memelihara aset untuk 

menjamin keandalan laporan keuangan, meningkatkan efisiensi operasional untuk 

mendorong kepatuhan manajemen (Hurt, 2008). Tujuan pengendalian, yaitu: keamanan 

aset termasuk untuk mencegah atau mendeteksi secara tepat waktu untuk mencegah 

perolehan yang tidak sah, mengamankan penggunaan atau disposisi aset perusahaan, 

memelihara catatan dengan detail yang cukup untuk secara akurat dan wajar 

mencerminkan aset perusahaan, memberikan informasi yang akurat dan andal 

memberikan jaminan yang wajar bahwa laporan keuangan yang disusun sesuai dengan 

Generally Accepted Accounting Principles (GAAP) mempromosikan dan meningkatkan 

efisiensi operasional termasuk memastikan pendapatan dan pengeluaran perusahaan 

yang dilakukan di bawah wewenang dewan direksi dan manajemen mendorong 

kepatuhan terhadap kebijakan manajerial yang ditentukan dan mematuhi undang-

undang dan peraturan (Romney dan Steinbart, 2009). Pengendalian internal 

memerlukan strategi organisasi dan semua prosedur dan langkah terorganisir yang 

diterapkan dalam suatu perusahaan untuk melindungi propertinya, memverifikasi 

kualitas dan keandalan data akuntansinya untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

mempromosikan kepatuhan terhadap kebijakan manajemen yang ditentukan (Rahim et 

al., 2017). Dengan demikian, indikator yang digunakan untuk setiap komponen 

pengendalian internal di penelitian ini adalah preservation pada asset: kepatuhan terhadap 

undang-undang keamanan data aset dan privasi, mencegah atau mendeteksi aset penipuan 

untuk memastikan keakuratan dan keandalan catatan dan informasi akuntansi: untuk 

mempertahankan fungsi sistem informasi. Identifikasi dan catat semua transaksi keuangan 

yang valid. Memberikan jaminan yang wajar bahwa pelaporan keuangan disusun sesuai 

dengan GAAP, meningkatkan efisiensi operasional: hasil yang diterima sesuai dengan 

catatan perhitungan manajemen, pengeluaran perusahaan dilakukan sesuai dengan 

kebijakan manajemen. 

 

 



REALIBLE ACCOUNTING JOURNAL Vol. 1 No. 1, AGUSTUS 2021 

 

 

62 
 

Kinerja Karyawan 

Penilaian tentang kinerja individu karyawan semakin penting ketika perusahaan 

akan melakukan reposisi karyawan. Hal ini berarti perusahaan harus mengetahui faktor-

faktor apa saja yang memengaruhi kinerja (Palembeta dan Arifin, 2014). Kualitas 

sumber daya manusia harus selalu dikembangkan agar menghasilkan kinerja individu 

yang menjamin kelangsungan hidup perusahaan dan menguatkan ikatan hubungan 

antara karyawan dan perusahaan (Darmawan et al., 2020). Setiap individu karyawan 

harus selalu terpantau dan dianalisis perilaku dan hasil kerjanya (Putra, et al., 2017). 

Hasil analisis akan bermanfaat untuk membuat program pengembangan SDM sacara 

optimum yang selanjutnya kinerja individu akan mencerminkan derajat kompetisi suatu 

perusahaan (Mardikaningsih, 2020; Werdati, 2020). Menurut Darmawan (2021), kinerja 

adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode 

tertentu untuk melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 

standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu 

dan telah disepakati bersama. Apabila para karyawan suatu organisasi merasa yakin 

bahwa organisasi tempat bekerja dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan tujuan 

hidupnya, maka hal ini merupakan suatu dorongan bagi mereka untuk memberikan yang 

terbaik dari dirinya kepada organisasi tempat mereka bekerja dengan jalan 

melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya, yang pada akhirnya membuahkan 

kinerja yang baik (Handoko, 2004; Hutomo, 2011). Kebutuhan terhadap dukungan alat 

kerja dan teknologi dapat berbentuk sistem informasi akuntansi yang mempermudah 

proses kerja dan menghasilkan kecepatan waktu dan ketepatan hasil dibandingkan tanpa 

dukungan media tersebut. Adanya dukungan tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Peningkatan kinerja karyawan secara perorangan akan mendorong 

kinerja sumber daya manusia secara keseluruhan dan memberikan umpan balik yang 

tepat terhadap perubahan perilaku, yang direkflesikan dalam kenaikan produktifitas 

(Mardikaningsih, 2016; Putra, et al., 2019). Menurut Darmawan (2021), indikator 

kinerja karyawan adalah kualitas; kuantitas; ketepatan waktu; efektivitas; dan 

kemandirian. 

 

Rerangka Konseptual dan Hipotesis Penelitian 

Rerangka pemikiran di penelitian ini disajikan dalam Gambar 1 berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1 

Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan perumusan masalah yang ada maka penulis memberikan hipotesis 

awal, yaitu (1) sistem informasi akuntasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan; dan (2) pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Sistem Informasi 

Akuntansi (X.1) 

Pengendalian 

Internala (X.2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
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3. Metode Penelitian 

Penelitian kuantitatif ini mengambil objek penelitian di salah satu perusahaan di 

bidang ekpedisi di Kota Surabaya. Adapun populasi data di penelitian ini adalah 

karyawan yang berjumlah 49 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara total 

sampling. Untuk memperoleh data yang diperlukan di penelitian ini maka penulis 

melakukan pengumpulan data dengan cara penyebaran kuesioner. Kuisioner dinilai 

dengan menggunakan skala likert. Pilihan Kategori “Sangat Setuju” (SS) dengan Bobot 

Nilai Kuisioner 5, Pilihan Kategori “Setuju” (S) dengan Bobot Nilai Kuisioner 4, 

Pilihan Kategori “Netral” (N) dengan Bobot Nilai Kuisioner 3, Pilihan kategori “Tidak 

Setuju” (TS) dengan Bobot Nilai Kuisioner 2, Pilihan Kategori “Sangat Tidak Setuju” 

(STS) dengan Bobot Nilai Kuisioner 1. 

Teknik analisis data adalah menggunakan regresi linier berganda dimana variabel 

bebas X.1 adalah sistem informasi akuntansi, variabel bebas X.2 adalah pengendalian 

internal, dan variabel terikat Y adalah kinerja karyawan. Uji Hipotesis untuk 

mengetahui signifikansi variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan uji t. 

Kualitas data dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas beserta uji asumsi klasik. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Analisis Hasil Penelitian 

Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa akurat daftar pertanyaan 

menangkap semua pernyataan dari para responden. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
 Corrected Item-

Total Correlation 

 Corrected Item-

Total Correlation 

 Corrected Item-

Total Correlation 

X.1.1 .542 X.2.1 .568 Y.1 .673 

X.1.2 .472 X.2.2 .545 Y.2 .655 

X.1.3 .623 X.2.3 .624 Y.3 .766 

X.1.4 .461 X.2.4 .432 Y.4 .332 

X.1.5 .589   Y.5 .564 

X.1.6 .442     

Sumber hasil olah SPSS 

 

Pada penelitian ini ditetapkan batas setiap item pertanyaan dinyatakan valid bila 

nilai corrected item total correlation lebih besar dari nilai 0,3. Diketahui bahwa setiap 

item pernyataan dari berada di atas batas 0,3. Dengan demikian tidak ada item 

pertanyaan yang digugurkan dari format asalnya. Kesimpulannya adalah setiap item 

pertanyaan pada kuesioner dinyatakan valid. Dalam pengujian reliabilitas ini digunakan 

untuk menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. 

Instrumen dikatakan reliabel apabila dipergunakan beberapa kali untuk mengukur obyek 

yang sama akan menghasilkan data yang sama. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliability  
Variabel Cronbach's Alpha N of Items 

Sistem Informasi Akuntansi (X.1) .855 6 

Pengendalian Internal (X.2) .773 4 
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Kinerja Karyawan (Y) .705 5 

Sumber hasil olah SPSS 
 

Untuk variabel bebas yaitu sistem informasi akuntansi (X.1) diperoleh nilai alpha 

sebesar 0,855 seperti ditunjukkan pada Tabel 2. Untuk variabel bebas pengendalian 

internal (X.2) sebesar 0,773 dan untuk variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y) 

diperoleh nilai alpha sebesar 0,705. Dengan demikian, item-item pertanyaan yang 

berhubungan dengan variabel sistem informasi akuntansi, pengendalian internal dan 

kinerja karyawan dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya untuk menganalisis data 

selanjutnya. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika 

distribusi data adalah normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya 

akan mengikuti garis diagnonalnya. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 

dibandingkan pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Normality Plot 

Sumber hasil olah SPSS 

 

Pada Gambar menunjukkan bahwa titik-titik mengikuti garis diagonal. Distribusi 

normal akan membentuk suatu garis lurus diagonal dan ploting data akan dibandingkan 

dengan garis normal. Dengan demikian dapat dikatakan distribusi data adalah normal. 

Hasil output SPSS untuk uji heteroskedastisitas ditunjukkan pada gambar 3. 

Gambar menunjukkan bahwa titik-titik tersebar dan berada pada masing-masing bagian 

di sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Gambar 3. Scatterplot Dependent Variable 

Sumber hasil olah SPSS 

 

Uji autokorelasi diukur dengan melihat nilai Durbin Watson. Dari hasil output 

SPSS disimpulkan bahwa tidak ada masalah autokorelasi. Hal ini karena nilai Durbin 

Watson menunjukkan angka 1,826 yang berarti diantara nilai 2 dan -2. Dengan 

demikian tidak ada masalah autokorelasi. 

Uji multikolinieritas diperoleh nilai tolerance yang diperoleh kurang dari 1 dan 

nilai VIF antara 1 dan 2. Masing-masing variabel memiliki nilai 0,602 untuk tolerance 

dan 1,662 untuk VIF. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa persamaan model 

penelitian ini tidak menunjukkan gejala multikolinieritas. 

Uji t digunakan untuk membuktikan atau menguji pengaruh parsial dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Adapun hasil perhitungan dengan menggunakan 

software SPSS seperti terlihat pada Tabel berikut ini. 

 

 Tabel 3. Coefficients
a   

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta   Tolerance VIF 

1 
(Constant) 8.527 2.551  3.343 .002   

X.1 4.969 .419 .606 11.849 .000 .602 1.662 

 X.2 2.627 .293 .458 8.955 .000 .602 1.662 

Sumber hasil olah SPSS 

 

Berdasarkan hasil dari uji t ini dilakukan dengan membandingkan nilai Probability 

sig. variabel bebas dengan batas yang ditentukan yaitu 0,05. Dari hasil perbandingan 

diperoleh nilai P Sig. pada Tabel 3 diperoleh nilai 0,000 untuk setiap variabel bebas yang 

berarti berada di bawah batas 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pada taraf 

nyata α=0,05, sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat kinerja karyawan, dan hipotesis diterima (terbukti). 

Selain itu, model regresi yang terbentuk seperti sebagai berikut: Y = 8,527 + 4,969X.1 + 

2,627X.2. Dari model tersebut menunjukkan bahwa variabel terikat kinerja karyawan 

terus meningkat sebesar 8,527 seiring dengan semakin terpenuhinya variabel bebas sistem 

informasi akuntansi (X.1) sebesar 4,969; dan pengendalian internal (X.2) sebesar 2,627. 

Dari model tersebut, sistem informasi akuntansi (X.1) adalah variabel bebas yang 
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berpengaruh dominan karena memiliki nilai koefesien regresi lebih besar dibanding variabel 

pengendalian internal. Variabel sistem informasi akuntansi (X.1) adalah variabel bebas 

yang memiliki pengaruh dominan terhadap variabel terikat kinerja karyawan. Uji F untuk 

menguji pengaruh simultan dari variabel bebas sistem informasi akuntansi dan 

pengendalian internal terhadap variabel terikat kinerja karyawan. Hasil output SPSS 

pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 4. ANOVA
a 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 3806.583 2 1903.291 294.534 .000

b
 

Residual 297.254 46 6.462   

Total 4103.837 48    

Sumber hasil olah SPSS 

 

Hasil uji F diperoleh nilai signifikansi P sebesar 0,000 yang berarti berada di 

bawah batas 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pada taraf nyata α=0,05, 

variabel bebas memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat, atau dengan 

perkataan lain bahwa pada taraf nyata 5%, hipotesis yang menyatakan sistem informasi 

akuntansi dan pengendalian internal berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

variabel terikat kinerja karyawan, diterima (terbukti). Koefisien korelasi dan 

determinasi ditunjukkan pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 5. Model Summary  
Model 

R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .896
a
 .803 .794 4.19191 1.826 

Sumber hasil olah SPSS 

 

Berdasarkan pada hasil penghitungan di atas, koefisien R sebesar 0,896 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel bebas dengan variabel tidak 

bebas. Koefisien determinan sebesar 0,803 menunjukkan bahwa model regresi telah 

memberikan kontribusi sebesar 80,3% terhadap pembentukan variabel terikat. 

Sedangkan sisanya sebesar 19,7% ditentukan oleh faktor-faktor lain. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa sistem 

informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan telah terbukti 

benar. Hal tersebut ditunjukkan berdasarkan hasil uji t dengan tingkat signifikansi 

dibawah 0,05, yaitu 0,021. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi 

akuntansi merupakan hal mendukung kinerja karyawan terutama di bagian akuntansi 

dan keuangan. Selain itu juga mendukung temuan sebelumnya dari Otley (1978) yang 

menyimpulkan bahwa penggunaan informasi akuntansi sebagai alat ukur dapat 

berdampak positif terhadap bawahan dan informasi akuntansi sebagai alat penilai 

prestasi seseorang. Studi Hla dan Teru (2015) juga menyatakan bahwa sistem informasi 

akuntansi berpotensi memberikan kontribusi berarti terhadap kinerja karyawan. Studi 

lain menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki dampak positif dan 

penting terhadap kinerja karyawan (Gupta et al., 2007; Maharani dan Damayanthi, 

2020). 

Temuan lain di penelitian ini adalah pengendalian internal berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil ini mendukung temuan dari Maharani dan Damayanthi 



REALIBLE ACCOUNTING JOURNAL Vol. 1 No. 1, AGUSTUS 2021 

 

 

67 
 

(2020) yang menyatakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh pengendalian 

internal. Pengendalian internal memang ditujukan kepada pengguna dan sistem dimana 

hal ini bertujuan untuk menjaga sistem dari resiko atau untuk mengurangi kerusakan 

yang terjadi pada sistem, aplikasi dan data (Oz, 2009). Minimalisasi error secara sistem 

maupun manusiawi akan memberikan dampak nyata terhadap kinerja karyawan yang 

terlibat di dalam sistem (Santosa, 2002; Wahyudi, 2006). 
 

5. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis sebelumnya maka dapat diambil 

simpulan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Pengendalian internal juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Sistem informasi akuntansi adalah variabel bebas yang memiliki 

pengaruh dominan terhadap variabel terikat. 

 

Saran 

Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan temuan yang diperoleh selama 

melaksanakan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kinerja karyawan maka 

diperlukan dukungan sistem kerja dan teknologi informasi seperti sistem informasi 

akuntansi. Perusahaan perlu lebih sering untuk melakukan update media dan alat 

berkaitan dengan perkembangan teknologi untuk mendukung proses kerja yang lebih 

cepat dan tepat sehingga akan menghasilkan output yang akurat dan terkini. 

Pemanfaatan informasi berkualitas yang diperoleh para karyawan hendaknya terus 

dilakukan sebagai dasar pengambilan keputusan dengan memperbaiki sistem 

pengolahan informasi dari berbagai aspek termasuk pengembangan teknologi informasi 

sehingga dihasilkan informasi yang berkualitas. Selain itu hasil penelitian akan 

memberikan konsekuensi bagi regulator dan pembuat kebijakan sehubungan dengan 

pentingnya pengendalian internal dalam tata kelola perusahaan dan kemanjuran 

penerapan prinsip dan rekomendasi pengendalian internal di perusahaan. Adanya 

pengendalian internal memberikan peluang lebih besar untuk menjamin kebijakan 

manajerial dan proses bisnis yang dilakukan telah berjalan sesuai dengan arah tujuan 

perusahaan. Untuk penelitian selanjutnya yang sejenis sebaiknya mengambil variabel-

variabel selain sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal untuk mengamati 

variabel-variabel anteseden kinerja karyawan. Selain itu Pada penelitian selanjutnya 

diharapkan populasi dan sampel dapat diperluas, untuk memperoleh hasil penelitian dan 

dasar justifikasi yang optimal. 
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